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EFIKASI KRIM EKSTRAK BUAH BERENUK ( Crescenti cujute
L.) TERHADAP HISTOPATOLOGI LUKA INSISI PADA
KULIT TIKUS Sprague Dawley

FAREL TEDYAN AKBAR

ABSTRAK

Luka merupakan salah satu kasus yang sering di temukan di klinik dan salah
satu jenis luka yang sering terjadi adalah luka insisi. Penyembuhan luka
membutuhkan penanganan yang serius, salah satunya dengan buah berenuk
(Crescentia cujete L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi krim
ekstrak buah berenuk terhadap histopatologi luka insisi pada kulit tikus Sprague
Dawley. Penelitian Ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian
ini menggunakan 20 ekor tikus Sprague Dawley jantan. Tikus dibagi ke dalam
beberapa kelompok yaitu K- (tikus sehat), K+ (tikus diinsisi tanpa terapi), T1 (tikus
diinsisi+ ekstrak buah berenuk1%), dan T2 (tikus dinsisi+ ekstrak buah
berenuk2%). Tikus diterapi selamal4 hari dan kulit diambil di hari kel5. Kulit
diproses histopatologi dengan pewarnaan Hematoksilin dan Eosin. Data dianalisis
dengan uji Kruskal Wallis dan Man Whitney U. Hasil penelitian memperlihatkan
hasil skor parameter inflamasi luka tertinggi terjadi pada kelompok K- dan T2, yang
terendah K+. Hasil analisis skor inflamasi menggunakan metode Mann-Whitney
menunjukan bahwa konsentrasi ekstrak buah berenuk pada kelompok T2 berbeda
dengan K+ dan T1 (P<0,05). Skor angiogenesis tertinggi di tunjukan oleh K+
sedangkan terendah yaitu pada kelompok K-(P<0,005). Skor reepitelisasi terbaik
ditunjukkan oleh kelompok T2 karena serupa dengan normal (P>0,05). Kesimpulan
penelitian ini adalah ekstrak buah berenuk berpotensi sebagai terapi luka insisi pada
tikus secara mikroskopis.

Kata Kunci : angiogenesis, inflamasi, krim ekstrak buah berenuk, luka insisi,
reepitelisasi



EFFICACY OF BERENUK (Crescenti cujute L.) FRUIT EXTRACT CREAM
ON THE HISTOPATHOLOGY OF INCISION WOUNDS IN THE SKIN OF
Sprague Dawley RATS

FAREL TEDYAN AKBAR

ABSTRACT

Wounds are one of the cases that are often found in clinics and one type of
wound that often occurs is incisional wounds. Healing wounds requires serious
treatment, one of which is with berenuk fruit (Crescentia cujete L.). This study aims
to determine the efficacy of berenuk fruit extract cream on the histopathology of
incisional wounds on the skin of Sprague Dawley rats. This research is a type of
experimental research with a sampling technique using a Completely Randomized
Design (CRD). This study used 20 male Sprague Dawley rats. Mice were divided
into several groups, namely K- (healthy mice), K+ (rats incised without therapy),
T1 (rats incised + 1% berenuk fruit extract), and T2 (incised mice + 2% berenuk
fruit extract). Mice were treated for 14 days and the skin was taken on the 15th day.
The skin was processed histopathologically with Hematoxylin and Eosin staining.
Data were analyzed using the Kruskal Wallis and Man Whitney U tests. The results
showed that the highest wound inflammation parameter scores occurred in the K-
and T2 groups, the lowest was K+. The results of inflammation score analysis using
the Mann-Whitney method showed that the concentration of berenuk fruit extract
in the T2 group was different from K+ and T1 (P<0.05). The highest angiogenesis
score was shown by K+ while the lowest was in the K- group (P<0.005). The best
reepithelialization score was shown by the T2 group because it was similar to
normal (P>0.05). The conclusion of this research is that berenuk fruit extract has
the potential to be used as a microscopic therapy for incisional wounds in mice.

Keywords: angiogenesis, inflammation, berenuk fruit extract cream, incisional
wounds, re-epithelialization
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